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Abstract 
 

 The use of e-learning platforms, such as Moodle (Modular Object-Oriented Dynamic Learning Environment), has 

proven effective in education, particularly in language learning, due to its accessibility and flexibility. This study 

aims to analyze the factors influencing the acceptance of VKZ (Virtuelles Klassenzimmer), a Moodle-based e-

learning platform used in German language learning at the Indonesia University of Education, through the lens 

of the Technology Acceptance Model (TAM). This study aims to provide valuable insights for the development 

and optimization of Moodle in German language learning, ensuring it meets user perceptions. The research 

focuses on four key aspects of TAM: perceived usefulness, perceived ease of use, attitude, and behavioral 

intention. Employing a descriptive quantitative approach, data were collected via questionnaires from 246 

students of the German Language Education Program at FPBS UPI and analyzed using descriptive statistics. The 

results indicate that Moodle received positive acceptance from students, demonstrating strengths in perceived 

usefulness, ease of use, user attitudes, and behavioral intentions. Moodle can provide significant ease and 

benefits in the learning process while also enhancing students' motivation to continue using it optimally. This study 

concludes that technologies like Moodle play a crucial role in enhancing the quality of education. The findings 

support further development of Moodle to improve student learning experiences, particularly in language 

education. 
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Abstrak 
 

Penggunaan e-learning seperti Moodle (Modular Object Oriented Dynamic Learning Environment) telah terbukti 

efektif dalam pembelajaran, khususnya bahasa, karena kemudahan akses dan fleksibilitasnya. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan VKZ (Virtuelles Klassenzimmer), sebuah 

platform e-learning berbasis Moodle, yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Jerman di Universitas 

Pendidikan Indonesia berdasarkan Technology Acceptance Model (TAM). Penelitian ini menjadi penting karena 

dilakukan sebagai suatu upaya untuk memberikan wawasan berharga pengembangan dan optimalisasi 

Moodle  dalam pembelajaran bahasa Jerman, sehingga sesuai dengan persepsi para penggunanya. Fokus 

penelitian ini adalah empat aspek utama TAM, yaitu kebermanfaatan (perceived usefulness), kemudahan 

penggunaan (perceived ease of use), sikap (attitude), dan niat perilaku (behavioral intention). Menggunakan 

pendekatan kuantitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui kuesioner dari 246 mahasiswa Program Studi 

Pendidikan Bahasa Jerman FPBS UPI dan dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Moodle memperoleh penerimaan positif dari mahasiswa. Moodle dapat memberikan 

kemudahan dan manfaat yang signifikan dalam proses pembelajaran, sekaligus meningkatkan motivasi 

mahasiswa untuk terus menggunakannya secara optimal. Moodle dinilai memiliki kekuatan dalam aspek 

kebermanfaatan, kemudahan penggunaan, sikap pengguna, dan niat perilaku. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa teknologi, seperti Moodle, berperan penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Temuan ini 

mendukung pengembangan lebih lanjut Moodle untuk meningkatkan pengalaman belajar mahasiswa, khususnya 

dalam pembelajaran bahasa. 
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PENDAHULUAN 

Dalam era digital ini, teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan signifikan 

dalam berbagai aspek kehidupan termasuk pendidikan. Penerapan e-learning, yang mencakup 

pemanfaatan berbagai media elektronik dan internet dengan menghadirkan pembelajaran yang 

interaktif telah terbukti cukup berhasil dan efektif dalam memberikan fleksibilitas waktu belajar bagi 

para mahasiswa (Permana 2009; Permatawati, Permana, dan Hendra 2020). Learning Management 

System (LMS) sebagai salah satu bentuk e-learning kini makin banyak diadopsi oleh lembaga 

pendidikan karena kemampuannya untuk meningkatkan komunikasi dan efisiensi proses 

pembelajaran (Fathema, Shannon, dan Ross 2015; Permana 2009; Subiyantoro dan Ismail 2017). 

Moodle (Modular Object Oriented Dynamic Learning Environment) adalah salah satu bentuk LMS 

berbasis open source yang banyak digunakan di berbagai konteks pendidikan untuk mendukung para 

pendidik dalam menciptakan komunitas pembelajaran online yang efektif. Moodle merupakan 

platform pembelajaran online, yang menawarkan potensi besar untuk meningkatkan efektivitas dan 

aksesibilitas pembelajaran. Platform ini menawarkan fitur seperti forum diskusi, tugas daring, ujian 

online, dan materi pembelajaran yang terstruktur, yang memungkinkan pengajar untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang interaktif dan kolaboratif (Rahayu dan Laksana 2023; Simbolon 2022; 

Suartama dkk. 2020). Di Universitas Pendidikan Indonesia (UPI), program studi Pendidikan Bahasa 

Jerman telah mengembangkan platform pembelajaran berbasis Moodle, yang bernama virtuelles 

Klasssenzimmer (VKZ), sebagai salah satu bentuk upaya adaptasi dan integrasi teknologi dalam 

pembelajaran bahasa Jerman. 

Meskipun Moodle menawarkan berbagai fitur yang mendukung pembelajaran, efektivitas 

implementasinya memerlukan pemahaman yang lebih mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 

penerimaan mahasiswa. Pengamatan selama ini menunjukkan bahwa pemanfaatan Moodle dalam 

pembelajaran bahasa Jerman belum mencapai potensi optimal. Hal ini terlihat dari tingkat partisipasi 

yang rendah dalam forum diskusi, umpan balik negatif dari mahasiswa tentang pengalaman belajar, 

atau hasil belajar yang belum memuaskan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan Moodle sebagai platform pembelajaran bahasa 

Jerman di UPI, dengan harapan dapat memberikan wawasan untuk meningkatkan pengalaman 

belajar mahasiswa. 

Untuk memahami bagaimana penerimaan pengguna dalam penerapan teknologi dalam konteks 

pendidikan, dikenal sebuah kerangka yang bernama Technology Acceptance Model (TAM). TAM 

adalah sebuah kerangka teori yang mengaitkan antara keyakinan kognitif dengan sikap dan 

perilaku individual terhadap penerimaan teknologi (Andriani dan Wahyuni 2021; Davis 1989). 

Kerangka TAM ini menekankan bahwa persepsi kegunaan (perceived usefulness, PU) dan persepsi 

kemudahan penggunaan (perceived ease of use, PEOU) adalah faktor utama yang mempengaruhi 

sikap (attitude) dan niat perilaku (behavioral intention, BI) pengguna terhadap teknologi (Andriani dan 

Wahyuni 2021; Davis 1989; Fathema, Shannon, dan Ross 2015; Purwandani dan Syamsiah 2020). 

Dalam dunia pendidikan, TAM merupakan model penerimaan teknologi yang paling berpengaruh 

dan banyak digunakan untuk mengukur keberhasilan sebuah platform pembelajaran berbasis online 

(Purwandani dan Syamsiah 2020; Rahmawati dan Narsa 2019; Syafrizal, Ernawati, dan 

Dwiandiyanta 2016). 

TAM dapat membantu institusi pendidikan untuk mengevaluasi faktor-faktor kunci yang 

mempengaruhi adopsi teknologi tersebut. Dengan menggunakan pendekatan ini, pengajar dapat 

meningkatkan desain kurikulum mereka dan meningkatkan efektivitas pengajaran dengan lebih baik 

dalam pengajaran tatap muka maupun online. Salah satu LMS yang paling populer untuk digunakan 

khususnya dalam pembelajaran bahasa adalah Moodle. Penggunaan Moodle telah terbukti efektif 

dalam berbagai disiplin ilmu selama bertahun-tahun karena dapat memberikan manfaat bagi 

pendidik, peneliti, dan pengembang perangkat lunak (Gamage, Ayres, dan Behrend 2022; Rosadi 

dkk. 2020). Dalam konteks pembelajaran bahasa, Moodle dianggap sangat berguna karena 

kemudahan aksesnya dan fleksibilitas dalam mengelola fitur-fiturnya (Permatawati, Permana, dan 

Hendra 2020; Suartama dkk. 2020; Ziraba dkk. 2020). Moodle memfasilitasi praktik berbicara, 

menulis, mendengarkan, dan membaca yang intensif bagi siswa. Kelebihan Moodle terletak pada 

kemampuannya untuk menyesuaikan pembelajaran bahasa dengan menawarkan berbagai jenis 

aktivitas yang dapat diakses secara fleksibel oleh mahasiswa dari berbagai tingkat kemampuan 

bahasa (Prasetya 2021). Dengan demikian, Moodle tidak hanya meningkatkan interaksi antara 

mahasiswa dan pendidik dalam pembelajaran bahasa, tetapi juga membantu dalam 
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mengembangkan keterampilan komunikasi bahasa yang efektif dan memperluas akses terhadap 

sumber daya pendukung pembelajaran bahasa (Setyaningsih dan Rahmawati 2021; Tirtanawati dan 

Prastiwi 2022). 

Banyak studi telah menunjukan peran penting Moodle dalam pembelajaran bahasa (Prasetya 

2021; Rosadi dkk. 2020; Setyaningsih dan Rahmawati 2021; Tirtanawati dan Prastiwi 2022; Wati, 

Prawiro, dan Fauziah 2023). Studi-studi ini umumnya menyoroti manfaat Moodle dalam 

meningkatkan aksesibilitas materi pembelajaran, memfasilitasi komunikasi antara pengajar dan 

mahasiswa, dan mendukung pembelajaran mandiri. Namun, tinjauan pustaka menunjukkan bahwa 

penelitian tentang Moodle dalam pembelajaran bahasa Jerman masih terbatas, terutama dalam 

konteks pembelajaran di Indonesia. Beberapa studi (Legramante, Azevedo, dan Azevedo 2023; 

Putra, Triatmanto, dan Zuhro 2021) menemukan bahwa persepsi kebermanfaatan adalah faktor kunci 

dalam penerimaan Moodle. Akan tetapi, studi lain (Barz dkk. 2024; Lin dan Yu 2023) menunjukkan 

bahwa kemudahan penggunaan memiliki pengaruh yang lebih besar, terutama di kalangan 

mahasiswa yang kurang familiar dengan teknologi.   

Pendidikan di Indonesia mulai menerapkan pembelajaran online sebagai bagian dari kurikulum 

sejak pandemi COVID-19. Situasi yang tidak memungkinkan siswa untuk berkumpul di kelas 

menyebabkan seluruh kegiatan belajar-mengajar dialihkan ke pembelajaran daring. Dalam konteks 

ini, keberadaan Moodle semakin menonjol dan mulai banyak digunakan dalam proses pembelajaran. 

Namun, keterbatasan akses teknologi di berbagai daerah di Indonesia menjadikan penerimaan 

Moodle sebagai aspek yang perlu dikaji lebih lanjut. Suatu teknologi akan dianggap bermanfaat 

dan mudah digunakan jika dapat diterapkan secara efektif. Oleh karena itu, diperlukan penelitian 

lebih lanjut untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan Moodle dalam 

pembelajaran, sehingga dapat dioptimalkan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi pengguna. 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini berupaya untuk mengisi gap dalam literatur dengan 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

penerimaan Moodle sebagai platform pembelajaran bahasa Jerman di Indonesia, yang ditinjau 

berdasarkan parameter TAM. Penelitian ini juga bertujuan untuk menjawab ketidakkonsistenan 

temuan sebelumnya yang cenderung hanya berfokus pada satu faktor penerimaan dalam TAM, yaitu 

kemudahan penggunaan atau kebermanfaatan. Penelitian ini akan fokus mengeksplorasi persepsi 

mahasiswa tentang Moodle berdasarkan pada empat kerangka teori dalam TAM, yakni 

kebermanfaatan, tingkat kemudahan penggunaan, sikap, dan niat perilaku.  
Pentingnya penelitian ini terletak pada upaya memberikan wawasan berharga bagi 

pengembangan dan optimalisasi fitur-fitur Moodle dalam pembelajaran bahasa Jerman, seperti 

materi pembelajaran, forum diskusi, dan kuis interaktif. Optimalisasi ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat dan kemudahan bagi pengguna serta memengaruhi niat perilaku dan sikap 

mereka secara positif, sehingga Moodle dapat lebih sesuai dengan persepsi dan kebutuhan 

pengguna. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang mendalam 

tentang hubungan dinamis antara adopsi teknologi dan penerimaan pengguna dalam bentuk hasil 

pembelajaran bahasa. Dengan menggunakan metode kuantitatif dan teknik survey dalam 

mengumpulkan data, penelitian ini akan mengevaluasi bagaimana penerimaan mahasiswa terhadap 

penggunaan Moodle sebagai platform pembelajaran bahasa Jerman berdasarkan empat aspek 

TAM. Maka dari itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi penerimaan Moodle sebagai platform pembelajaran bahasa Jerman di Universitas 

Pendidikan Indonesia, yang spesifik fokus pada analisis persepsi mahasiswa tentang kebermanfaatan 

dan kemudahan penggunaan Moodle, sikap mereka terhadap penggunaan Moodle, serta niat 

perilaku mereka dalam menggunakan Moodle. 
 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei yang bertujuan untuk 

mengukur dan menganalisis persepsi mahasiswa secara numerik berdasarkan empat aspek TAM. 

Penelitian ini bersifat deskriptif karena bertujuan untuk menggambarkan persepsi mahasiswa tanpa 

melakukan intervensi atau eksperimen (Sugiyono 2013). Metode survei dipilih karena efektif untuk 

mengumpulkan data tentang persepsi dan sikap mahasiswa dalam skala besar. Penelitian fokus pada 

kajian deskriptif karena bertujuan untuk menggambarkan persepsi mahasiswa terhadap Moodle 

berdasarkan aspek-aspek TAM. Oleh karena itu, penelitian tidak bertujuan untuk menguji hubungan 
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kausal antar variabel. Analisis inferensial yang melibatkan hubungan antar variabel akan dibahas 

dalam artikel lain yang merupakan bagian dari rangkaian penelitian ini. 

Populasi yang terlibat dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa 

Jerman di Universitas. Sampel penelitian ini mencakup mahasiswa tahun pertama hingga tahun 

keempat yang telah menggunakan Moodle sebagai sarana perkuliahan keterampilan bahasa 

Jerman. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling, yakni teknik pemilihan 

sampel berdasarkan kriteria tertentu (Sugiyono 2013). Dalam penelitian ini, sampel adalah para 

mahasiswa yang pernah mengalami belajar bahasa Jerman melalui VKZ (Moodle). 

Data utama yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data kebermanfaatan, kemudahan, 

sikap dan niat perilaku mahasiswa terhadap penggunaan LMS Moodle dalam perkuliahan bahasa 

Jerman. Data tersebut diperoleh melalui kuisioner yang disebar melalui Google Forms. Selain itu, 

instrumen ini juga mencakup beberapa pertanyaan terbuka untuk menggali wawasan lebih dalam 

mengenai pengalaman mahasiswa tentang kelebihan dan kekurangan Moodle, yang hasilnya 

dibahas dalam artikel terpisah.  

Untuk menghindari terjadinya bias, kuesioner yang digunakan telah melalui uji validitas dan 

reliabilitas untuk memastikan bahwa instrumen benar-benar mengukur variabel penelitian secara 

konsisten dan akurat. Selain itu, sampel penelitian juga menggunakan jumlah responden yang cukup 

besar dan representatif, yang hasilnya dapat menggambarkan populasi secara keseluruhan. Analisis 

data juga dilakukan secara objektif dengan pendekatan statistik, yang memastikan bahwa hasil 

penelitian tidak dipengaruhi oleh subjektivitas, meskipun tanpa menggunakan triangulasi data. 

Kuesioner terdiri dari empat aspek utama yang masing-masing mencerminkan aspek-aspek TAM: 

• Kebermanfaatan (perceived usefulness): Pertanyaan-pertanyaan yang mengukur sejauh mana 

mahasiswa  merasa Moodle bermanfaat untuk pembelajaran mereka. 

• Kemudahan (perceived ease of use): Pertanyaan-pertanyaan yang mengukur sejauh mana 

mahasiswa  merasa Moodle mudah digunakan. 

• Sikap (attitude): Pertanyaan-pertanyaan yang mengukur sikap mahasiswa terhadap penggunaan 

Moodle. 

• Niat Perilaku (behavioral intention): Pertanyaan-pertanyaan yang mengukur niat perilaku 

mahasiswa  untuk terus menggunakan Moodle. 

Tiap aspek berisi 10 butir pertanyaan, yang diadaptasi dari kerangka TAM yang 

dikembangkan oleh Davis (1989), dan disesuaikan dengan konteks penggunaan Moodle dalam 

pembelajaran. Dengan menggunakan skala Likert 4 opsi (1= sangat tidak setuju – 4= sangat setuju), 

dan menghilangkan opsi netral, penelitian ini berupaya mendorong responden untuk menentukan 

posisi yang jelas dalam memberikan jawaban pada setiap item, supaya mendapatkan hasil yang 

lebih informatif. Pemilihan skala Likert 4 opsi ini didasari oleh hasil studi yang menunjukkan bahwa 

menghilangkan opsi netral dapat meningkatkan validitas dan reliabilitas data, terutama ketika 

peneliti ingin mengungkap opini yang kuat atau menghindari kecenderungan acquiescence bias 

(Kankaraš dan Capecchi 2024; Kusmaryono, Wijayanti, dan Maharani 2022; Nowlis, Kahn, dan Dhar 

2002). Dalam penelitian tentang penerimaan teknologi, acquiescence bias dapat terjadi ketika 

responden cenderung menyetujui pernyataan tanpa mempertimbangkan pendapat mereka secara 

seksama (Mkhonto dan Zuva 2024; Or 2024). 
Data yang diperoleh dari kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif, yang meliputi perhitungan mean (rata-rata), standar deviasi, 

frekuensi, dan persentase. Mean digunakan untuk mengukur tendensi sentral dari respons mahasiswa 

terhadap setiap item kuesioner. Standar deviasi digunakan untuk mengukur variabilitas respons, yaitu 

seberapa jauh respons individu bervariasi dari mean. Frekuensi dan persentase digunakan untuk 

menggambarkan distribusi respons, yaitu seberapa sering setiap opsi jawaban dipilih oleh 

mahasiswa. Pemilihan statistik deskriptif ini didasarkan pada tujuan penelitian yang hanya 

menggambarkan secara komprehensif persepsi mahasiswa terhadap Moodle berdasarkan aspek-

aspek TAM. Penggunaan statistik deskriptif ini dapat memberikan gambaran yang jelas dan ringkas 

tentang karakteristik data, sehingga tren umum dan pola dalam respons mahasiswa dapat 

teridentifikasi dengan baik.  

Uji validitas dan reliabilitas juga dilakukan untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan 

konsisten dan akurat dalam mengukur persepsi mahasiswa terhadap TAM (Budiastuti dan Bandur 

2018). Meskipun validitas isi telah dilakukan untuk memastikan kesesuaian butir-butir pertanyaan 

dengan aspek yang diukur dalam model TAM, penelitian ini tidak melakukan uji validitas konstruk 

secara komprehensif. Namun, mengingat pengembangan item dalam kuesioner ini sudah mengacu 
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pada kerangka TAM dari Davis (1989), maka dapat diasumsikan bahwa instrumen penelitian ini 

memiliki konstruk yang sudah tervalidasi secara teoretis.  

Uji validitas instrumen dilakukan dengan menggunakan validitas isi (content validity), yang 

dilakukan melalui tinjauan oleh ahli dalam bidang pembelajaran bahasa Jerman dan teknologi 

pembelajaran. Hasil tinjauan ahli menunjukkan bahwa terdapat kesesuaian butir-butir pertanyaan 

dengan aspek yang diukur dalam model TAM. Hal ini berarti bahwa setiap pertanyaan 

mencerminkan aspek yang relevan dengan penerimaan teknologi. Hasil ini menunjukkan bahwa 

kuesioner yang digunakan mampu menangkap data yang akurat dan sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

Uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan menggunakan uji Cronbach’s Alpha terhadap masing-

masing aspek TAM. Hasilnya menunjukkan bahwa semua aspek memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang 

tinggi, yaitu 0.89 untuk aspek kebermanfaatan, 0.93 untuk kemudahan, 0.94 untuk sikap, dan 0.89 

untuk niat perilaku, dengan total nilai reliabilitas sebesar 0.96. Nilai-nilai ini menunjukkan bahwa 

instrumen yang digunakan memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat baik dan dapat 

diandalkan dalam mengukur variabel penelitian. 

 

HASIL  

1. Profil Demografis Responden/Partisipan 

Profil demografis responden disajikan pada Tabel 1. Dari 246 mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Bahasa Jerman yang berpartisipasi dalam survei ini, mayoritas berjenis kelamin perempuan yaitu 

sebanyak 79% (195 mahasiswa), sedangkan partisipan laki-laki sebanyak 21% (51 mahasiswa). 

Jenis kelamin ini mencerminkan demografi mahasiswa  yang menggunakan VKZ sebagai media 

pembelajaran bahasa Jerman. Berdasarkan tahun belajarnya, setiap tingkatan merepresentasikan 

jumlah yang cukup merata, dengan sedikit lebih banyak mahasiswa dari tahun ke-1 dan ke-3 

(masing-masing 26%). Diikuti oleh tahun ke-2 (24%) dan tahun ke-4 (23%). Mengenai pengetahuan 

tentang Moodle, hanya 27% (66 mahasiswa) yang telah mengetahui tentang platform ini 

sebelumnya. Sebanyak 50% (122 mahasiswa) tidak pernah mengetahui tentang Moodle, dan 24% 

sisanya (58 mahasiswa) tidak yakin akan pengetahuannya tentang Moodle. 

 

Table No. 1 

Informasi Demografis Responden 

No Informasi Persentase (N=246) 

1 Jenis Kelamin  

      Pria 21 

      Wanita  79 

2 Tahun Belajar   

      Tahun ke-1 26 

      Tahun ke-2 24 

      Tahun ke-3 26 

      Tahun ke-4 23 

3 Pengetahuan awal tentang Moodle  

      Ya 27 

      Tidak 50 

      Mungkin 24 

4 Pengalaman sebelumnya dengan Moodle  

      Ya 29 

      Tidak 59 

      Mungkin 13 

 

Dalam hal pengalaman belajar dengan Moodle, 29% (71 mahasiswa) telah menggunakan Moodle 

sebelumnya. Sementara mayoritas mahasiswa sebanyak 59% (144 mahasiswa), belum pernah 

menggunakannya. Sisanya, 13% (31 mahasiswa) tidak yakin tentang pengalaman menggunakan 

Moodle mereka sebelumnya. Hal ini mengindikasikan bahwa bagi sebagian besar mahasiswa, baru 
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pertama kali mengenal dan menggunakan Moodle ketika belajar di Program Studi Pendidikan 

Bahasa Jerman UPI. 

 

2. Persepsi Mahasiswa terhadap Kebermanfaatan Moodle 

Hasil penelitian pada tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa setuju Moodle memberikan 

dampak baik pada kemampuannya dalam mempelajari bahasa Jerman, dengan kecenderungan 

positif untuk setiap indikator rata-rata diatas 80%. Persentase sangat setuju paling besar yakni 

dengan rentang 49-51% terdapat pada pandangan mahasiswa tentang kebermanfaatan dari 

penggunaan VKZ terhadap proses pembelajaran bahasa Jerman. Hal ini mengimplikasikan bahwa 

VKZ berhasil memenuhi kebutuhan mahasiswa untuk mempelajari auditori/kemampuan menyimak 

(Item nomor 6), visual/kemampuan membaca (Item nomor 7), dan persiapan ujian (Item nomor 10). 

Moodle dinilai sangat bermanfaat dalam meningkatkan kompetensi reseptif dalam pembelajaran 

bahasa Jerman. Temuan ini selaras dengan hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan dampak 

positif signifikan antara hubungan penggunaan LMS dengan kemampuan membaca mahasiswa 

(Amelia dan Handayani 2022; Raja, Setiyadi, dan Riyantika 2021). Selain itu temuan dari Afril dan 

Rahman (2024) menjelaskan fitur-fitur yang disediakan oleh Moodle dapat membantu mahasiswa 

untuk meningkatkan kompetensi reseptif mereka terutama dalam kemampuan membaca dan 

mendengarkan. 
 

Table No. 2 

Kebermanfaatan 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 
VKZ meningkatkan performansi saya secara 

keseluruhan dalam perkuliahan bahasa Jerman. 
33% 64% 3% 0% 

2 
VKZ berkontribusi dalam meningkatkan motivasi saya 

dalam belajar bahasa Jerman. 
46% 50% 4% 0% 

3 
VKZ memberi dampak positif terhadap kemajuan saya 

dalam belajar bahasa Jerman. 
43% 56% 1% 0% 

4 
VKZ membantu saya meningkatkan pemahaman tata 

bahasa (Grammatik) bahasa Jerman. 
45% 54% 2% 0% 

5 
VKZ membantu saya meningkatkan penguasaan 

kosakata bahasa Jerman. 
47% 50% 3% 0% 

6 
VKZ membantu saya meningkatkan kemampuan 

menyimak/mendengar audio berbahasa Jerman. 
50% 48% 2% 0% 

7 
VKZ membantu saya meningkatkan kemampuan 

membaca teks berbahasa Jerman. 
49% 50% 1% 0% 

8 
VKZ membantu saya meningkatkan kemampuan menulis 

dalam bahasa Jerman. 
38% 57% 5% 0% 

9 
VKZ membantu saya meningkatkan kemampuan 

berbicara dalam bahasa Jerman. 
22% 58% 20% 1% 

10 
VKZ membantu saya dalam mempersiapkan diri dalam 

menghadapi ujian. 
51% 48% 1% 0% 

 

Namun mahasiswa menunjukan persepsi negatif paling besar pada aspek peningkatan 

kemampuan berbicara (Item nomor 9) dan kemampuan menulis (Item nomor 8) yakni sebesar 21% 

dan 5%. Hasil ini menunjukkan bahwa penggunaan Moodle masih dianggap kurang efektif dalam 

meningkatkan kompetensi produktif dalam pembelajaran bahasa Jerman. Penyebabnya adalah 

Moodle tidak dapat menyediakan akses tatap muka (pertemuan) atau interaksi video antara guru 

dan siswa, seperti bagian dialog, dan para guru membutuhkan aplikasi lain seperti Zoom Meeting, 

Google Meet, dll (Wati, Prawiro, dan Fauziah 2023). Padahal Moodle dapat meningkatkan 

kepercayaan diri mahasiswa dalam berbicara menggunakan bahasa asing jika mampu memfasilitasi 

interaksi dan komunikasi antara dosen dan mahasiswa, sekaligus memberikan kesempatan partisipasi 

yang lebih merata dibandingkan pembelajaran tatap muka, karena interaksi merupakan elemen 

dasar yang memengaruhi keberhasilan dan pengalaman belajar siswa. (Amelia dan Handayani 

2022; Faizah, Suwandi, dan Pratama 2022). Selain itu, sebanyak 5% mahasiswa menyatakan 
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ketidaksetujuan bahwa penggunaan Moodle dapat meningkatkan kemampuan menulis dalam 

bahasa Jerman. Penggunaan Moodle dalam proses pembelajaran daring berpotensi menimbulkan 

distraksi bagi siswa, terutama saat mengakses materi pembelajaran. Distraksi tersebut dapat 

memengaruhi efektivitas pembelajaran, misalnya melalui penggunaan alat bantu seperti kamus 

digital atau aplikasi berbasis kecerdasan buatan (AI), yang secara khusus berdampak pada 

pengembangan kemampuan menulis siswa (MR 2024; Sumartini dan Suardana 2024). Adapun 

berbagai gangguan lain seperti media sosial, permainan daring, dan konten hiburan lainnya dapat 

mengalihkan fokus mahasiswa dari kegiatan belajar (Santoso, Sihaloho, dan Pratama 2023). Dengan 

demikian, pengembangan VKZ diharapkan dapat difokuskan pada peningkatan fitur-fitur yang 

mendukung keterampilan produktif siswa, sehingga mampu memberikan kesempatan yang lebih 

besar bagi mereka untuk meningkatkan kemampuan berbicara dan menulis. 

 

3. Persepsi Mahasiswa Terhadap Kemudahan Moodle 

Evaluasi mahasiswa terkait kemudahan penggunaan Moodle dalam pembelajaran bahasa Jerman 

dapat terlihat pada Tabel 3. Secara keseluruhan mahasiswa setuju bahwa VKZ sebagai media 

pembelajaran bahasa Jerman dapat mereka gunakan dengan mudah. Berdasarkan tabel tersebut, 

secara general mahasiswa puas dengan pemakaian Moodle, dengan persentase di atas rata-rata. 

Hal ini mengindikasikan bahwa persepsi kemudahan ini sangat dipengaruhi oleh tingkat pemahaman 

individu mahasiswa terhadap penggunaan teknologi. 

 

Table No. 3 

Kemudahan 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 VKZ memiliki sistem navigasi yang mudah dipahami. 30% 65% 4% 0% 

2 
VKZ menyajikan aktivitas perkuliahan yang mudah 

untuk diikuti. 
41% 55% 4% 0% 

3 
VKZ menyajikan tugas perkuliahan secara jelas dan 

terstruktur. 
51% 46% 3% 0% 

4 
VKZ memiliki sistem tata letak dan antar muka yang 

mudah digunakan (user-friendly). 
33% 61% 5% 0% 

5 
VKZ menyajikan tugas dan instruksi pembelajaran yang 

mudah dipahami. 
43% 55% 2% 0% 

6 
VKZ menyediakan konten perkuliahan yang mudah 

diakses. 
46% 50% 3% 0% 

7 
VKZ adalah perangkat perkuliahan yang mudah untuk 

diadaptasi. 
37% 61% 2% 0% 

8 
VKZ menampilkan konten perkuliahan yang mudah 

ditemukan dan ditelusuri 
36% 61% 2% 0% 

9 
VKZ memiliki fitur yang memudahkan mahasiswa  untuk 

mengikuti aktivitas perkuliahan. 
48% 51% 1% 0% 

10 
VKZ memiliki sistem tata letak dan antar muka yang 

tersusun secara logis dan terstruktur. 
37% 61% 2% 0% 

 

Dua aspek yang memiliki persentase sangat setuju terbesar adalah pada ”Penyajian tugas 

perkuliahan secara jelas dan terstruktur.“ (51%) dan ”Fitur yang memudahkan mahasiswa  untuk 

mengikuti aktivitas perkuliahan.“ (48%). Hasil penelitian ini mengimplikasikan bahwa tugas 

perkuliahan yang jelas dan struktur membantu mahasiswa untuk dapat meningkatkan performanya 

dalam mengikuti perkuliahan. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Munandar dkk. (2022) dan 

Setiawan dkk. (2021) mendukung hal  ini, bahwa Moodle memiliki potensi besar untuk menjadi pusat 

pengumpulan materi sehingga memudahkan mahasiswa untuk memperoleh materi yang akan berguna 

bagi aktivitas perkuliahannya. Selain itu, penelitian dari Afril dan Rahman (2024) menegaskan 

bahwa fitur-fitur yang terdapat dalam Moodle dapat membantu pendidik untuk mempersiapkan 

bahan ajar dan kuis dengan jelas dan terstruktur. 

Sebaliknya, pernyataan sistem tata letak dan antar muka yang mudah digunakan (user-friendly), 

sistem navigasi, dan penyajian aktivitas perkualiahan yang mudah untuk diikuti menjadi tiga aspek 
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yang paling banyak tidak disetujui yang ditunjukkan dengan persentase 5% dan 4%. Hal ini pun 

menjadi sesuatu kendala yang disoroti di penelitian sebelumnya (Arga, Wijoyo, dan Az-Zahra 2022; 

Toharudin, Kurniawan, dan Darta 2021). Sehingga hasil dari penelitian ini mengindikasikan bahwa 

desain layout dari Moodle ini perlu untuk disimplifikasi dan dibuat lebih intuitif. Namun demikian 

secara keseluruhan persentase pada hasil penelitian ini masih menunjukkan pengalaman pengguna 

yang positif, hanya sedikit lebih rendah dibandingkan dengan aspek-aspek lainnya. Persepsi 

kemudahan menjadi faktor penting dalam penggunaan teknologi di dunia pendidikan. Hal ini dapat 

menjadi acuan sejauh mana teknologi harus dikembangkan dan disesuaikan dengan pengguna agar 

bisa menunjang pembelajaran di berbagai sektor, dalam hal ini khususnya dalam pembelajaran 

bahasa.  
 

4. Sikap Mahasiswa Terhadap Penggunaan Moodle 

Bagian ini, yang dijelaskan dalam Tabel 4, mengulas sikap mahasiswa terhadap penggunaan 

Moodle sebagai media pembelajaran dalam Program Studi Pendidikan Bahasa Jerman. Hasilnya 

menunjukkan mayoritas mahasiswa memiliki sikap positif terhadap penggunaan Moodle dalam mata 

kuliah bahasa Jerman. Dengan semua poin rata-rata di atas 90%, penelitian ini mengindikasikan 

bahwa mahasiswa memandang Moodle sebagai alat yang efektif dan mendukung proses 

pembelajaran bahasa mereka. Penegasan terkuat terkait hal ini terlihat pada pernyataan nomor 1 

(Saya berpendapat bahwa VKZ adalah platform yang efektif dalam perkuliahan bahasa Jerman) 

yang mencapai persentase sangat setuju & setuju tertinggi yaitu 99%. Kemudian secara konsisten 

tinggi presentase 98% di beberapa pernyataan mengungkapkan bahwa mahasiswa tidak hanya 

menghargai keuntungan yang dibawa Moodle yang diberikan Moodle pada pengalaman belajar 

mereka, tetapi juga menikmati, memiliki sikap positif,  dan merasa bahwa Moodle bermakna dalam 

meningkatkan keterampilan berbahasa Jerman mereka.  

Mayoritas persepsi positif yang ditunjukkan dalam aspek sikap di penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian sebelumnya, yang membuktikan bahwa sikap positif yang ditunjukkan oleh mahasiswa 

memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan hasil belajar (Muazizah, Nurhayati, dan 

Cahyono 2016; Wiguna dan Indrayani 2022). Antusiasme terhadap penggunaan Moodle dalam 

pembelajaran bahasa mendukung pandangan bahwa sikap yang positif terhadap teknologi 

pendidikan dapat memberikan dampak signifikan terhadap hasil belajar dan keberhasilan akademik 

siswa. 
 

Table No. 4 

Sikap 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 
Saya berpendapat bahwa VKZ adalah platform yang 

efektif dalam perkuliahan bahasa Jerman. 
32% 67% 1% 0% 

2 

Saya menganggap VKZ adalah media yang bermakna 

dalam meningkatkan keterampilan berbahasa Jerman 

saya. 

40% 58% 2% 0% 

3 
Saya merasa puas dengan pengalaman belajar yang 

diberikan melalui VKZ. 
44% 49% 7% 0% 

4 
Saya senang dengan kenyamanan dan fleksibilitas yang 

ditawarkan VKZ dalam pembelajaran bahasa Jerman. 
44% 53% 3% 0% 

5 
Saya memiliki sikap yang positif terhadap penggunaan 

VKZ dalam perkuliahan bahasa Jerman. 
44% 54% 2% 0% 

6 
Saya merasa senang dengan penggunaan VKZ dalam 

perkuliahan bahasa Jerman. 
45% 50% 5% 0% 

7 
Saya bermotivasi dan bersemangat saat menggunakan 

VKZ untuk belajar bahasa Jerman. 
36% 58% 6% 0% 

8 

Saya menilai penggunaan VKZ adalah cara yang 

menyenangkan untuk meningkatkan keterampilan 

berbahasa Jerman. 

42% 53% 4% 0% 

9 
Saya percaya menggunakan VKZ dalam perkuliahan 

adalah hal yang menguntungkan. 
46% 52% 1% 0% 
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10 
Saya antusias terhadap perkuliahan dengan 

menggunakan VKZ. 
38% 57% 5% 0% 

 

Meskipun keseluruhan poin menunjukkan kecenderungan positif, namun pada pernyataan nomor 

3 (Saya merasa puas dengan pengalaman belajar yang diberikan melalui VKZ) dan nomor 4 (Saya 

bermotivasi dan bersemangat saat menggunakan VKZ untuk belajar bahasa Jerman), sebanyak 6-

7% responden mengaku tidak setuju. Temuan ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan  

Setiawan dkk. (2021) yang justru memberikan gambaran bahwa persepsi positif siswa terhadap 

penggunaan Moodle berpengaruh pada peningkatan kepuasan dan motivasi belajar. Hal ini 

meindikasikan bahwa meskipun Moodle dipandang sebagai alat yang berguna, kepuasan dan 

motivasi mahasiswa dalam menggunakannya merupakan pengalaman pengguna yang lebih personal 

dan mengindikasikan bahwa beberapa mahasiswa mungkin memerlukan dukungan atau sumber daya 

tambahan untuk mendapatkan manfaat penuh dari fitur-fitur Moodle (Ayan 2015; Koderi dan 

Kesuma 2023; Lansonia, Austin, dan Beldiq 2024; Wongsate dan Rutaikarn 2019).  

 

5. Niat Perilaku Mahasiswa dalam Menggunakan Moodle 

Data pada tabel 5 menggambarkan persepsi mahasiswa mengenai aspek niat perilaku dalam 

penggunaan Moodle untuk pembelajaran bahasa Jerman. Aspek niat perilaku mengacu pada 

keinginan dan komitmen mahasiswa untuk terlibat dalam aktivitas pembelajaran, serta seberapa 

besar niat mereka untuk memanfaatkan Moodle secara maksimal. Secara keseluruhan, data ini 

mencerminkan bahwa mahasiswa  memiliki niat positif dan kesiapan tinggi untuk terlibat aktif dalam 

pembelajaran menggunakan VKZ, baik dalam bentuk blended learning maupun pembelajaran 

berbasis online. 

Table No. 5 

Niat Perilaku  

No Pernyataan SS S TS STS 

1 
Saya siap jika di semester selanjutnya VKZ tetap 

digunakan dalam perkuliahan bahasa Jerman. 
35% 61% 4% 0% 

2 

Saya harap perkuliahan bahasa Jerman dapat 

dilakukan secara blended/campuran antara aktivitas 

VKZ dengan tatap muka di kelas 

48% 45% 7% 1% 

3 
Saya harap perkuliahan bahasa Jerman dapat 

dilakukan secara full online melalui VKZ 
16% 29% 35% 20% 

4 

Saya berkomitmen untuk berpartisipasi aktif dalam 

setiap aktivitas pembelajaran bahasa Jerman via VKZ 

ke depannya. 

29% 64% 7% 0% 

5 

Saya akan memaksimalkan waktu dan tenaga untuk 

memanfaatkan VKZ sebagai media pendukung 

pembelajaran bahasa Jerman saya. 

35% 62% 2% 0% 

6 
Saya berniat untuk selalu mengerjakan setiap tugas 

yang tersedia di VKZ di semester selanjutnya. 
40% 56% 4% 0% 

7 
Saya berencana untuk memanfaatkan VKZ sebagai 

platform utama dalam pembelajaran bahasa Jerman. 
26% 54% 20% 0% 

8 

Saya akan lebih serius dan teratur dalam mengerjakan 

setiap tugas dan aktivitas perkuliahan bahasa Jerman 

dalam VKZ. 

38% 58% 4% 0% 

9 

Saya berdedikasi untuk memanfaatkan kesempatan 

belajar yang disediakan di VKZ untuk pembelajaran 

bahasa Jerman. 

33% 64% 3% 0% 

10 

Saya tertarik untuk mengeksplorasi fitur-fitur yang 

dimiliki Moodle (platformnya VKZ) untuk pembelajaran 

bahasa Jerman. 

36% 59% 5% 0% 
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Pernyataan  dengan nilai tertinggi menunjukkan komitmen dan dedikasi yang sangat tinggi dari 

mahasiswa terhadap penggunaan VKZ sebagai media pembelajaran bahasa Jerman (Item nomor 5 

& 9) dengan persentase sangat setuju dan setuju berjumlah 97%, mahasiswa berniat untuk 

memaksimalkan penggunaan platform dan memanfaatkan kesempatan belajar yang tersedia. Niat 

positif yang kuat dan tingkat kesiapan tinggi yang ditunjukkan oleh mahasiswa ini mengindikasikan 

bahwa mereka memiliki motivasi dan komitmen yang cukup untuk menggunakan Moodle secara 

optimal dalam mendukung pembelajaran mereka. Mahasiswa cenderung menunjukkan niat positif 

terhadap penggunaan Moodle ketika mereka menilai platform tersebut sebagai alat yang mudah 

digunakan dan memberikan manfaat dalam proses pembelajaran. Lebih jauh, hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa pengalaman positif yang diperoleh 

mahasiswa selama menggunakan Moodle tidak hanya memperkuat persepsi mereka terhadap 

efektivitas platform, tetapi juga berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan motivasi dan 

niat mereka untuk terus memanfaatkannya sebagai sarana pembelajaran bahasa yang 

berkelanjutan (Ismawati dan Marwiyah 2022; Listiyono dkk. 2022). 

Pernyataan dengan nilai terendah mencerminkan keberatan terhadap pembelajaran 

sepenuhnya online (Item nomor 3), dan sedikit lebih rendahnya minat untuk menjadikan VKZ sebagai 

platform utama dalam pembelajaran (Item nomor 7), yang menunjukkan bahwa meskipun platform 

VKZ diterima secara umum, ada preferensi untuk model pembelajaran yang lebih fleksibel dan 

campuran. Menggunakan Moodle sebagai platform utama dalam pembelajaran berarti mengalihkan 

proses belajar sepenuhnya ke ranah daring. Fleksibilitas yang ditawarkan oleh pembelajaran daring 

memang telah terbukti dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran dan berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar siswa (Ismawati dan Marwiyah 2022; Ni’mah, Widianto, dan Gunawan 2023). 

Namun, ada berbagai aspek yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaannya, seperti memastikan 

jaringan internet yang stabil, menyediakan kuota yang cukup, menjaga ruang diskusi tetap terbuka 

bagi mahasiswa, serta memastikan kualitas aplikasi mendukung pembelajaran dengan baik (Ilmiani, 

Muamaroh, dan Nugroho 2021; Prastowo dan Suyanto 2022). Tantangan-tantangan ini justru dapat 

menjadi hambatan baru yang tidak selalu mempermudah mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran. 

Oleh karena itu, penggunaan Moodle sebagai platform utama dalam pembelajaran perlu 

dipertimbangkan kembali dengan cermat agar tidak mengganggu efektivitas pembelajaran. 

 

PEMBAHASAN 

Secara umum, penelitian ini mengkonfirmasi bahwa Moodle diterima dengan baik oleh 

mahasiswa Pendidikan Bahasa Jerman di UPI, yang ditunjukkan dengan persepsi positif terhadap 

kebermanfaatan dan kemudahan penggunaan. Temuan ini selaras dengan studi yang dilakukan oleh 

García-Murillo, Novoa-Hernández, dan Serrano Rodríguez (2023) dan Šumak dkk. (2011) yang juga 

menemukan bahwa Moodle memberikan kontribusi positif terhadap pengalaman belajar mahasiswa. 

Hal ini mengindikasikan bahwa Moodle, sebagai sebuah platform e-learning, memiliki potensi yang 

signifikan dalam mendukung pembelajaran bahasa Jerman, terutama dalam meningkatkan 

kompetensi reseptif mahasiswa, seperti kemampuan membaca dan menyimak. Hasil ini mendukung 

temuan dalam literatur yang menyatakan bahwa LMS dapat menjadi alat yang efektif untuk 

meningkatkan aksesibilitas dan fleksibilitas pembelajaran (Berigel dkk. 2024; Hussein dkk. 2024). 

Di sisi lain, penelitian ini juga menyoroti adanya persepsi yang kurang positif terhadap 

peningkatan kemampuan produktif (berbicara dan menulis) melalui Moodle. Hal ini berbeda dengan 

temuan Qaddumi dan Smith (2024) dan Sriyanto, Prasetya, dan Hidayat (2024) yang menunjukkan 

bahwa Moodle dapat meningkatkan semua aspek keterampilan berbahasa. Perbedaan ini mungkin 

disebabkan oleh kurangnya fitur interaktif yang secara khusus dirancang untuk melatih kemampuan 

berbicara dan menulis dalam VKZ (platform e-learning berbasis Moodle di Prodi Pendidikan Bahasa 

Jerman UPI).  

Selain itu, konteks pembelajaran juga dapat memainkan peran penting yang mungkin 

mempengaruhi cara mahasiswa berinteraksi dengan Moodle. Studi dari Peramunugamage dkk. 

(2024) menunjukkan bahwa aktivitas kolaboratif online yang dirancang secara sistematis membawa 

dampak terhadap interaksi mahasiswa menggunakan Moodle. Studi ini menekankan bahwa desain 

aktivitas pembelajaran dan konteks pembelajaran memainkan peran krusial dalam menentukan 

tingkat interaksi antara mahasiswa dan Moodle. Oleh karena itu, pengembangan VKZ di masa depan 

perlu difokuskan pada penambahan fitur-fitur yang mendukung interaksi dan kolaborasi, seperti 

forum diskusi yang terstruktur, tugas penulisan kolaboratif, atau integrasi dengan alat konferensi 

video. Dengan demikian, Moodle dapat menjadi platform yang lebih komprehensif untuk 
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pembelajaran bahasa Jerman, yang tidak hanya meningkatkan kompetensi reseptif tetapi juga 

kompetensi produktif mahasiswa. 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Moodle dalam pembelajaran bahasa Jerman 

memperoleh penerimaan positif dari mahasiswa. Moodle dapat memberikan kemudahan dan 

manfaat yang signifikan dalam proses pembelajaran, sekaligus meningkatkan motivasi mahasiswa 

untuk terus menggunakannya secara optimal. Temuan ini juga menegaskan bahwa Moodle memiliki 

kekuatan dalam empat aspek utama dari Technology Acceptance Model (TAM), yaitu 

kebermanfaatan, kemudahan penggunaan, sikap pengguna, dan niat perilaku. Hasil penelitian ini 

memberikan bukti empiris terhadap teori TAM yang dikemukakan oleh Davis, yang menyatakan 

bahwa semakin tinggi tingkat kebermanfaatan yang dirasakan dan semakin mudah suatu sistem 

digunakan, maka semakin besar kemungkinan pengguna untuk menerimanya dan menggunakannya. 

Meskipun demikian, efektivitas penggunaan Moodle untuk pembelajaran yang bersifat menyeluruh 

masih perlu dikaji lebih lanjut, terutama dalam konteks pembelajaran bahasa. 

Penelitian ini juga mengungkap area yang memerlukan pengembangan lebih lanjut pada 

Moodle, terutama fitur-fitur yang dapat mendukung peningkatan kemampuan produktif siswa, seperti 

keterampilan berbicara dan menulis. Selain itu, perbaikan pada sistem tata letak dan antarmuka 

yang lebih intuitif sangat diperlukan untuk meningkatkan pengalaman pengguna secara keseluruhan. 

Upaya untuk mengatasi tantangan ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas penggunaan 

Moodle sebagai platform pembelajaran. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dipertimbangkan. Salah satu 

keterbatasan utama adalah konteks penelitian yang terbatas pada satu program studi dan 

penggunaan metode pengumpulan data tunggal, yaitu kuesioner. Penelitian ini juga tidak melakukan 

uji validitas konstruk secara statistik, yang mungkin dapat mengurangi tingkat kepercayaan terhadap 

akurasi kuesioner dalam mengukur konstruk-konstruk teoritis TAM. Dengan demikian, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk memperluas konteks penelitian ke program studi lain atau menggunakan 

metode pengumpulan data yang beragam, seperti wawancara atau observasi, dan melakukan uji 

validitas konstruk kuesioner dengan Analisis Faktor Konfirmatori untuk memvalidasi instrumen secara 

lebih komprehensif. Kombinasi metode kuantitatif dan kualitatif akan memungkinkan triangulasi data, 

yang akan memberikan bukti yang lebih kuat dan mendalam tentang penerimaan Moodle. 

Selain itu, terkait pengembangan Moodle, disarankan untuk menambahkan fitur rekaman 

audio/video terintegrasi untuk tugas berbicara, sehingga siswa dapat merekam dan mengunggah 

latihan mereka langsung di Moodle tanpa perlu aplikasi tambahan. Kemudian disarankan untuk 

mengoptimalkan Moodle untuk perangkat seluler dengan meningkatkan UI (User Interface) agar lebih 

responsif serta memastikan pengalaman pengguna yang lebih mulus saat diakses melalui ponsel. 
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